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ABSTRAK 

Bantul memiliki beberapa sentra industri batik yang salah satunya terdapat di 

Desa Wukirsari. Usaha produksi batik yang ada mencapai sembilan belas usaha 

batik dan menyerap tenaga kerja lebih dari enam ratus orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pertimbangan pebisnis 

usaha batik dalam pemilihan lokasi produksi batik di Desa Wukirsari. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu simpel random sampling, dengan 

menggunakan 77 pebisnis sebagai responden. Metode analisis yang digunakan 

adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan SPSS 23.0.  

Hasil yang didapatkan dari analisa pertimbangan penentuan lokasi produksi 

batik di Desa Wukirsari, maka terbentuklah lima faktor pertimbangan yaitu 

kepastian keberlangsungan usaha, ketersediaan bahan baku, lingkungan pemasaran, 

aksesibilitas, dan penunjang teknis produksi. Adapun faktor utama yang menjadi 

pertimbangan penentuan lokasi produksi adalah kepastian keberlangsungan usaha 

memiliki nilai eigenvalue 8,906 dan variance 49,480% yang terbentuk oleh delapan 

indikator pembentuk faktor. 

 

Kata kunci : Pertimbangan pebisnis usaha batik, lokasi produksi batik, 

penentuan lokasi produksi 
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ABSTRACT 

Bantul has several centers of batik industry that one of them can be found at 

Wukirsari village. The batik production venture reaches nineteen batik ventures 

and absorbs labour force more than six hundred people. This research aims to find 

out any factors considered batik businessman in location determination for 

production batik at Wukirsari. The sampling method which is used is simple random 

sampling, uses 77 businessmen as respondents.  The analytical method in this study 

is Confirmatory Factor Analysis (CFA) which uses SPSS 23.0. 

The results obtained from the analysis of the location determination 

production batik in the Wukirsari village shows five consideration factors consists 

of business continuity certainty, availability of raw materials, marketing 

environment, accessibility, and technical support for production. Therefore, a 

major factor in determining the location production decision is business continuity 

certainty with eigen value 8,906 and variance 49,480% by having eight factors 

forming indicators. 
 

Key word : considered batik businessman, location determination 

production, location production decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai aktivitas manusia termasuk aktivitas usaha membutuhkan 

ruang sebagai wadahnya (Fitriyani, 2015:48). Sebelum pengusaha 

menjalankan aktivitasnya, baik usaha industri manufaktur atau usaha 

industri jasa, hal pertama yang harus diperkirakan adalah di lokasi mana 

bisnis itu dijalankan (Yuliansari, 2016:1). Lokasi merupakan salah satu 

faktor penting bagi perusahaan karena dapat mempengaruhi perkembangan 

dan kelangsungan hidup perusahaan (Mulyadi, 2014:2). Umumnya 

pemilihan lokasi usaha yang tepat, diharapkan dapat meminimalisasi biaya 

produksi dan memaksimalkan produk yang dihasilkan.  

Jika dikaitkan dengan teori-teori mengenai keputusan pebisnis 

dalam memilih lokasi usaha, setiap perusahaan mempunyai prioritas 

tersendiri dalam mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan lokasi usaha (Fuad, 2015:57). Tidak diherankankan lagi jika ada 

sebuah usaha berganti menjadi usaha lain, dikarenakan ketidaksesuaian 

antara lokasi didirikannya usaha dengan motif pebisnis dalam mendirikan 

usaha tersebut. Misalnya saja, industri batik yang terletak di daerah 

perkotaan, jelas akan tidak relevan karena akan menarik ongkos bahan baku 

yang relatif tinggi dengan permasalahan lingkungan yang ditimbulkannya. 

Tentunya daerah pedesaan akan lebih menyajikan keuntungan yang 

maksimal bagi industri batik karena selain ketersediaan bahan baku, tenaga 
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kerja yang memadai untuk proses produksi, dengan permasalahan 

lingkungan yang cenderung lebih rendah jika dibandingkan di perkotaan. 

Memilih lokasi yang tepat berarti menghindari sebanyak mungkin 

efek-efek negatif yang mungkin timbul dan mendapat lokasi yang memiliki 

paling banyak faktor-faktor positif (Yuliansari, 2016:2). Usaha yang sama 

akan cenderung memperhatikan faktor-faktor yang sama dengan usaha 

sejenis dalam menentukan lokasi usaha. Sehingga mudah ditemui beberapa 

usaha yang sama ada dalam suatu wilayah yang sama pula. Walau terkadang 

barang yang ditawarkan relatif sejenis, namun mereka tidak berpikiran 

untuk mencari lokasi baru yang tidak ada pesaingnya. 

Yogyakarta sendiri merupakan wilayah yang terkenal sebagai sentra 

batik nusantara. Industri batik di Yogyakarta masih cukup tradisional, baik 

dalam produksi maupun pengelolaan manajemen. Pelaksanaan produksinya 

baru berdasarkan pengalaman yang pengrajin kuasai dan mengandalkan 

ilmu warisan dari para leluhurnya. Karyawan yang direkrut baru sebatas 

kerabat dan tetangga terdekat dengan modal yang masih minim, sehingga 

masih termasuk dalam Industri Kecil Menengah (IKM). 
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah Sentra IKM 

di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017 

Sumber: Disperindagkop dan UKM Daerah Istimewa Yogyakarta, 2017 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa persentase jumlah sentra 

IKM di Kabupaten Bantul menempati peringkat kedua setelah Kabupaten 

Kulon Progo. Terdapat 78 sentra IKM yang ada di Kabupaten Bantul yang 

terbagi dalam 5 cabang industri yaitu; pangan sebanyak 26, sandang dan 

kulit sebanyak 9, kimia dan bahan bangunan sebanyak 24, logam dan 

elektronika sebanyak 4, dan kerajinan sebanyak 15. 

Cabang industri sandang dan kulit di Kabupaten Bantul pada tahun 

2017 didominasi oleh industri batik, dimana industri terfokus pada produksi 

kain batik dan kain batik tulis. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

Kabupaten Bantul industri sandang dan kulit didominasi oleh industri batik. 

Kota 
Yogyakarta

6%

Sleman 
17%

Bantul

25%

Kulon Progo
31%

Gunung Kidul
21%

Jumlah Sentra IKM 
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Gambar 1.2 Grafik Jumlah Unit Usaha 

Cabang Industri Sandang dan Kulit 

di Kabupaten Bantul tahun 2017 

Sumber: Disperindagkop dan UKM Daerah Istimewa Yogyakarta, 2017 

Kebijakan pembangunan wilayah berkembang sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat lokal. Semakin 

majunya ilmu pengetahuan akan menjadi otot penggerak pembangunan 

wilayah, yang imbasnya pada pemenuhan kebutuhan masyarakat lokal. 

Ketika usaha sudah diputuskan akan beroperasi di suatu lokasi tertentu, 

maka konsekuensinya biaya-biaya yang muncul akibat dipilihnya lokasi 

tersebut harus ditanggung pemilik usaha (Fu’ad, 2015:59).   

Menurut Tarigan (2018:150) menyatakan bahwa faktor yang 

dipertimbangkan pebisnis dalam memilih lokasi kegiatan produksi yaitu 

bahan baku, upah buruh, jaminan keamanan, fasilitas penunjang, daya serap 

pasar lokal, aksesibilitas dari tempat produksi ke wilayah pemasaran yang 

dituju (terutama aksesibilitas pemasaran ke luar negeri). Dari sudut 

0 50 100 150 200 250 300 350 400 450

KONVEKSI

KAIN BATIK TULIS

KAIN BATIK

PAKAIAN JADI

KASUR KAPUK

KAIN TENUN

BORDIR DAN PAYET

PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT

ALAS KAKI

JILBAB

JUMLAH UNIT USAHA



5 
 

 

 

ekonomi, pemilihan lokasi yang memiliki keunggulan komparatif dapat 

dipertimbangkan dari segi biaya yang efisien dan mudah pemasarannya. 

Nanda dan Adjie (2013) teori lokasi sendiri dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang menyelidiki tata ruang kegiatan ekonomi, atau ilmu yang 

menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang potensial, serta 

hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan berbagai 

macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Pertimbangan 

pemilihan lokasi usaha akan berbeda ketika tipe bisnis yang akan dijalankan 

juga berbeda (Fu’ad, 2015:57). Perusahaan industri biasanya menggunakan 

cost mini mizing strategy (strategi minimalisasi biaya) dalam pemilihan 

lokasi usaha karena industri lebih menekankan pada biaya yang digunakan 

untuk produksi. Usaha jasa menggunakan revenue maximizing strategy 

(strategi maksimalisasi pendapatan). Pemilihan lokasi gudang 

mengkombinasikan faktor biaya dan kecepatan pengiriman. 

Di Kabupaten Bantul terdapat beberapa kluster IKM seperti industri 

pangan, industri sandang dan kulit, industri kimia dan bahan bangunan, 

industri logam dan elektronika, serta industri kerajianan. Dua diantaranya 

ada industri sentra batik yang berada di Wukirsari Kecamatan Imogiri dan 

Wijirejo Kecamatan Pandak. Penelitian akan dilaksanakan di Wukisari 

Kecamatan Imogiri dimana lokasi tersebut merupakan lokasi sentra batik 

dengan jumlah unit usaha terbanyak se-Kabupaten Bantul.  

Menurut Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017, di Desa Wukirsari dalam usaha 
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batik menyerap tanaga kerja sebanyak 623 orang dengan nilai investasi Rp. 

1.706.499.000. Sebagai daerah sentra batik, tidak semua wilayah di Desa 

Wukirsari memiliki usaha batik. Keberadaan usaha batik terfokus di tiga 

dusun saja yaitu Dusun Cengkehan, Dusun Giriloyo, dan Dusun 

Karangkulon. Guna menyokong keberadaan usaha batik di wilayah tersebut, 

maka pada tahun 2008 dibangunlah sebuah gazebo batik yang diprakarsai 

oleh LSM guna melestarikan usaha batik yang ada di wilayah tersebut pasca 

terjadinya gempa tahun 2006. 

Tabel 1.1 Komposisi Pekerjaan & Tenaga Kerja di Wukirsari 

Tahun 2017 

NO JENIS PEKERJAAN POKOK JUMLAH PERSENTASE 

Sektor Primer   8,82 

1 Petani 320 4,12 

2 Buruh Tani 365 4,70 

Sektor Sekunder   83,64 

1 Pengrajin 3.405 43,86 

2 Pedagang Kecil 2.721 35,10 

3 Tukang Bangunan 223 2,86 

4 Tukang Bengkel 89 1,15 

5 Lain-lain 52 0,67 

Sektor Tersier   7,54 

1 PNS, TNI, Polisi, Pamong 245 3,15 

2 Pegawai Swasta 201 2,58 

3 Guru 119 1,53 

4 Pengusaha 22 0,28 

Total 7.762 100 
Sumber: Instrumen Penilaian Wukirsari, 2018 

Tabel di atas menunjukkan komposisi pekerjaan dan tenaga kerja di 

Wukirsari tahun 2017 yang didominasi oleh sektor sekunder, yaitu 

pengrajin dengan persentase 43,86%. Hal ini menunjukkan banyaknya 
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warga setempat yang berprofesi sebagai pengrajin, seperti pengrajin batik 

dan kulit.  

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, dimana data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis faktor konfirmatori. Populasi yang menjadi objek penelitian 

adalah pebisnis usaha produksi batik yang terdapat di Desa Wukirsari. 

Pengambilan sampel yang digunakan untuk menggambarkan keadaan 

populasi menggunakan ketentuan rumus Solvin, dengan metode 

pengambilan sampel yaitu simple random sampling. 

Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu strategi bisnis yang 

harus diperhatikan pebisnis sebelum mendirikan usaha. Karena 

keberhasilan suatu usaha tidak akan terlepas dari lokasi usaha yang dipilih. 

Tentunya ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan pebisnis dalam 

memilih lokasi usaha yang akan didirikan. Begitupula dengan usaha 

produksi batik di Desa Wukirsari yang memperhatikan faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan mendirikan usaha produksi batik di wilayah tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Triyuna, dan Nazamudin (2016), Ferreira, 

dkk. (2016), dan Fuskova, dkk. (2018) menghasilkan bahwa variabel bahan 

baku merupakan faktor yang dipertimbangkan pebisnis dalam pemilihan 

lokasi usaha. Triyuna, dan Nazamudin (2016), Rajkumar (2013), 

Witkowski, dkk. (2017), dan Fuskova, dkk. (2018) dalam penelitiannya 

yang memasukkan variabel tenaga kerja, ternyata merupakan salah satu 

faktor yang dipertimbangkan pebisnis dalam memilih lokasi usaha. 
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Witkowski, dkk. (2017) dalam penelitiannya juga memasukkan 

variabel transportasi yang juga merupakan faktor yang menjadi 

pertimbangan pebisnis dalam memilih lokasi usaha. Pada penelitian 

Rathelot, dan Sillard (2008) meneliti faktor tingkat pajak daerah yang 

merupakan bagian dari peran pemerintah sebagai salah satu faktor yang 

menjadi pertimbangan pebisnis dalam memilih lokasi usaha. Begitupula 

dengan penelitian Sastrawan (2015) yang menghasilkan bahwa variabel 

peraturan pemerintah menjadi faktor yang dipertimbangkan pebisnis dalam 

memilih lokasi usaha. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dengan asumsi perlunya 

mengkonfirmasi faktor apa saja yang berperan dalam mendukung keputusan 

pebisnis untuk menentukan lokasi usaha. Maka dari itu penulis berkeinginan 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS 

FAKTOR PERTIMBANGAN PEBISNIS USAHA BATIK DALAM 

MENENTUKAN LOKASI PRODUKSI (STUDI PADA USAHA BATIK 

DESA WUKIRSARI, IMOGIRI, BANTUL)”. 

B. Rumusan Masalah 

Pemilihan lokasi usaha merupakan langkah awal yang harus 

diputuskan oleh pebisnis sebelum memulai usaha yang akan dijalankan. 

Beberapa faktor akan dipertimbangkan untuk mendukung sebuah keputusan 

pemilihan lokasi usaha agar memberikan hasil yang memuaskan. Sesuai 

dengan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diteliti sebagai berikut:  
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1. Faktor-faktor apa yang dapat dipertimbangkan oleh pebisnis usaha 

batik dalam menentukan lokasi produksi batik di Desa Wukirsari? 

2. Faktor apa yang paling dominan dipertimbangkan oleh pebisnis usaha 

batik dalam menentukan lokasi produksi batik di Desa Wukirsari? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian faktor-faktor pertimbangan pebisnis dalam 

menentukan lokasi produksi yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan oleh pebisnis 

usaha batik dalam menentukan lokasi produksi batik di Desa Wukirsari 

2. Menganalisis faktor yang paling dominan untuk dipertimbangkan oleh 

pebisnis usaha batik dalam menentukan lokasi produksi batik di Desa 

Wukirsari 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pebisnis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif masukan bagi 

pebisnis mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat 

dipertimbangkan dalam menentukan lokasi produksi. 

b. Bagi peneliti 

Mengembangkan pola pikir ilmiah serta menerapkan teori 

yang didapat selama dibangku perkuliahan dengan 

mengaplikasikannya dikondisi sebenarnya, selain itu juga sebagai 
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salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai sumber referensi terdahulu yang memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat 

dipertimbangkan dalam menentukan lokasi produksi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam tugas akhir/skripsi yang akan disusun nantinya, sitematika 

penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing uraian secara garis besar 

digambarkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang lokasi industri batik di Desa 

Wukirsari yang menjadi topik masalah dalam penelitian yang akan diteliti. 

Sehingga menimbulkan beberapa rumusan masalah yang dicoba untuk 

dipecahkan dengan tujuan penelitian berguna secara teoritis dan praktis. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan beberapa definisi dan konsep yang akan digunakan 

pada penelitian, selanjutnya akan dikaitkan dengan teori yang digunakan. 

Teori dan konsep yang digunakan antara lain teori lokasi industri. Selain itu, 

dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka 

disusunlah pengembangan hipotesis. Poin pentingnya adalah menguraikan 
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model kerangka penelitian berdasarkan teori sehingga mempermudah 

pemahaman atas penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran 

secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber 

data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pemaparan dan gambaran mengenai obyek dalam penelitian 

yaitu industri batik di Desa Wukirsari. Selanjutnya menguraikan hasil 

penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data 

yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan 

kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian dimasa akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada faktor 

pertimbangan pebisnis usaha batik dalam menentukan lokasi produksi di 

Desa Wukirsari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari analisis faktor pertimbangan pebisnis usaha 

batik dalam menentukan lokasi produksi di Desa Wukirsari, maka 

terbentuklah lima faktor pertimbangan yaitu kepastian keberlangsungan 

usaha, ketersediaan bahan baku, lingkungan pemasaran, aksesibilitas, 

dan penunjang teknis produksi. 

2. Dari kelima faktor yang terbentuk, faktor yang paling dominan dalam 

pertimbangan menentukan lokasi produksi adalah faktor kepastian 

keberlangsungan usaha dengan nilai eigenvalue 8,906 dan variance 

49,480% dan memiliki delapan indikator pembentuk faktor. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian, 

maka dapat disampaikan saran-saran sebagi berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah setempat mendata usaha produksi batik yang ada 

di Desa Wukirsari, agar ada sumber data pasti tentang keberadaan 

jumlah produksi batik yang ada. 
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2. Dalam memasarkan produk batik tulis yang dihasilkan, disarankan 

pebisnis menjalin kerjasama dengan pihak luar daerah Wukirsari agar 

terdapat pihak distributor yang memasarkan produk yang dihasilkan. 

3. Modal yang ditanamkan sebatas untuk proses produksi tanpa 

memperhatikan lahan dan bangunan, disarankan untuk produksi 

memiliki lokasi khusus sehingga proses produksi dapat terfokus dan 

terawasi di satu tempat saja.  
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